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Rahmat Dani, (2021): Pelaksanaan Program Mentoring dalam Membina 
Akhlak Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program 
mentoring dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 
Subjek penelitian ini adalah guru dan sekaligus pementor program mentoring di 
SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 
pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu 
Qoyyim Pekanbaru. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah guru dan 
sekaligus pementor program mentoring yang berjumlah 5 orang. Teknik 
pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan sampel jenuh. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis datanya menggunakan Deskriptif 
Kuantitatif. Perhitungan data dilakukan secara manual yang diperoleh melalui 
observasi dan wawancara. Hasilnya untuk mendapatkan data bagaimana 
pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa. Berdasarkan 
analisis data diperoleh pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak 
siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru,  dikategorikan sudah terlaksana dengan 
Sangat Baik. Hal ini diketahui dari rekapitulasi hasil observasi pengembangan 
tersebut sebesar 83,95 %. Hasil ini berada pada rentang 81-100 %. Faktor 
pendukung yang mempengaruhi pelaksanaan program mentoring dalam membina 
akhlak siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru meliputi usaha guru sekaligus 
pementor yang sangat kuat dan serius dalam melaksanakan program mentoring, 
sarana dan prasarana yang sangat baik dan lengkap serta pementor yang ahli dan 
dukungan yang baik pula dari bapak kepala sekolah.  
 







Rahmat Dani, (2021): The Implementing Mentoring Program in Building 
Student Morals at Islamic Integrated Junior High 
School of Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
This research aimed at knowing the implementing Mentoring program in 
building student morals at Islamic Integrated Junior High School of Ibnu Qoyyim 
Pekanbaru. The subjects of this research were teachers who were the mentors of 
Mentoring program at Islamic Integrated Junior High School of Ibnu Qoyyim 
Pekanbaru. The object was the implementing Mentoring program in building 
student morals at Islamic Integrated Junior High School of Ibnu Qoyyim 
Pekanbaru. 5 teachers who were the mentors of Mentoring program were the 
population of this research.  Total sampling technique was used in this research. 
The techniques of collecting data were observation, interview, and documentation. 
The technique of analyzing data was quantitative descriptive.  Calculating the data 
obtained through observation and interview was done manually. The result was to 
get the data how the implementing Mentoring program in building student morals 
was. Based on data analysis, Mentoring program in building student morals at 
Islamic Integrated Junior High School of Ibnu Qoyyim Pekanbaru was 
implemented very well.  It could be known from the recapitulation result of 
development observation 83.95%.  It was on the range of 81%-100%. The 
supporting factors influencing the implementing Mentoring program in building 
student morals at Islamic Integrated Junior High School of Ibnu Qoyyim 
Pekanbaru were very strong and serious efforts of teachers who were the mentors 
in implementing Mentoring program, very good and complete facilities and 
infrastructure, expert mentors, and good headmaster support.  






 التاميذ في لدى لخاقاأل(: تنفيذ برنامج التوجيه في تعزيز 0202) ،داني ةرحم
 مدرسة ابن قيم المتوسطة اإلسامية المتكاملة بكنبارو
التاميذ  لدى لخاقاألتنفيذ برنامج التوجيو يف تعزيز  معرفةىذا البحث إىل  يهدف
واملوجو  املدرسىذا البحث ىو  أفراد مدرسة ابن قيم املتوسطة اإلسامية املتكاملة بكنبارو. يف
تنفيذ  وموضوعو مدرسة ابن قيم املتوسطة اإلسامية املتكاملة بكنبارو. لربنامج التوجيو يف
مدرسة ابن قيم املتوسطة اإلسامية  التاميذ يف لدى لخاقاألوجيو يف تعزيز برنامج الت
 5وىم واملوجو يف برنامج التوجيو  املدرس فهوىذا البحث  وأما جمتمع املتكاملة بكنبارو.
. استخدم تقنية مجع املشبعة العينة ىي يف ىذا البحث ةأشخاص. استخدم تقنية ألخذ العين
ستخدم تقنية حتليل البيانات واوالتوثيق.  ةاملاحظة واملقابل ىي البيانات يف ىذا البحث
. والنتيجة ىي ةالوصفية الكمية. يتم حساب البيانات يدويًا من لخال املاحظة واملقابل
التاميذ. بناًء على  لدى لخاقاألاحلصول على بيانات حول تنفيذ برنامج التوجيو يف تعزيز 
مدرسة ابن  التاميذ يف لدى لخاقاألبرنامج التوجيو يف تعزيز حتليل البيانات، وجد أن تنفيذ 
. وىو جدامصنفة على أهنا عملت بشكل جيد  قيم املتوسطة اإلسامية املتكاملة بكنبارو
-88٪. ىذه النتيجة يف نطاق 83.95معروف من تلخيص نتائج مراقبة التنمية بنسبة 
 لدى لخاقاألبرنامج التوجيو يف تعزيز  ٪. تشمل العوامل الداعمة اليت تؤثر على تنفيذ811
ني واملوجهني درسجهود امل مدرسة ابن قيم املتوسطة اإلسامية املتكاملة بكنبارو التاميذ يف
الذين يتمتعون بالقوة واجلدية يف تنفيذ برنامج التوجيو واملرافق والبنية التحتية املمتازة والكاملة 
 ن مدير املدرسة. أيًضا كموجهني لخرباء ودعم جيد أيًضا م
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BAB I  
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pembinaan akhlak sangat penting ditanamkan sejak dini, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat, agar menjadi manusia yang 
berbudi pekerti luhur. Sekolah sebagai salah satu tempat pembinaan siswa, 
didorong untuk mempersiapkan siswa menjadi orang-orang yang berakhlak baik. 
Pembinaan akhlak di sekolah dapat dilakukan dengan cara mempersiapkan tempat 
bergaul anak dengan teman sebaya yang steril dari perbuatan-perbuatan tercela. 
Selain itu, pembinaan akhlak dapat juga dilakukan melalui pembelajaran akidah 
akhlak yang memuat materi-materi untuk mengarahkan siswa pada sikap terpuji, 
dan menjauhi sikap tercela. 
Akhlak mulia merupakan aspek penting dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Pembinaan akhlak mulia dapat melalui jalur pendidikan formal non 
formal maupun informal. Jalur pendidikan formal terdiri atas pendidikan dasar, 
menengah dan pendidikan tinggi. Pembentukan akhlak mulia identik dengan 
pembinaan akhlak seseorang. Tanpa akhlak yang baik seseorang akan dengan 
mudah melakukan apa saja asal dirinya senang walaupun menyakiti orang lain. 
Mengingat pentingnya akhlak bagi seseorang, maka pembinaan akhlak harus 
dilakukan sedini mungkin agar terbentuk sumber daya manusia (SDM) yang baik 
akhlaknya, dengan berbudi luhur dan berhati mulia serta berkepribadian yang 
baik. Untuk dapat menjadikan siswa berakhlak mulia dan berilmu, guru harus bisa 





siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan 
yang ingin dicapai. 
Tindakan mendidik yang dilakukan oleh orang dewasa dengan sadar dan 
sengaja didasari oleh nilai-nilai kemanusiaan. Tindakan tersebut menyebabkan 
orang yang belum dewasa menjadi dewasa dengan memiliki nilai-nilai 
kemanusiaan dan hidup menurut nilai-nilai tersebut. Kedewasaan diri merupakan 




Pembinaan akhlak adalah kebaikan akhlak itu sendiri, sebagaimana telah 
menjadi sifat para nabi dan menjadi perbuatan para ahli siddiq, karena merupakan 
sebagian dari agama. Akhlak yang baik juga telah menjadi buah mujahadah para 
ahli takwa dan orang-orang yang gemar beribadah. Sebaliknya, akhlak yang buruk 
merupakan racun yang mematikan tipu daya yang merusak, kehinaan yang buruk, 
keburukan yang jelas dan kotoran yang akan menjauhkan diri dari kedekatan 
dengan Tuhan Pencipta Alam.
2
 
Keteladanan seorang pendidik menjadi suatu faktor yang menjadi 
pengaruh untuk baik dan buruknya seorang anak. Apabila seseorang pendidik itu 
sosok yang jujur dan terpercaya, maka anak akan tumbuh dalam kejujuran dan 
sikap amanah. Namun juga sebaliknya, apabila seorang pendidik adalah orang 
yang pendusta dan khianat, maka anak juga akan tumbuh dengan kebiasaan dusta 
dan tidak bisa dipercaya. 
                                                          
1
Hasbullah, 2006, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, Jakarta: Rajawali Pers, h. 5. 
2
Imam yahya, 2002, Riyadlah Upaya Pembinaan Akhlak, Bandung: PT. Remaja 





Satu lagi metode pendidikan yang efektif dalam membentuk keimanan 
anak, akhlak, mental, dan sosialnya, adalah metode mendidik dengan nasihat. Hal 
ini disebabkan, nasihat memiliki pengaruh yang besar untuk membuat anak 
mengerti tentang hakikat sesuatu dan memberinya kesadaran tentang prinsip-
prinsip islam. Pada pembahasan tanggung jawab pendidik keimanan membahas 
tentang perhatian generasi terdahulu terhadap pendidikan anak-anak mereka. Dan 
bagaimana orang tua terdahulu dari kalangan salafus shalih, yang mereka 
menyerahkan anak-anak mereka kepada seorang pendidik. Hal pertama yang 
mereka wasiatkan adalah agar diajarkan kepada anak-anak mereka tentang Al-
Qur‟an. Sehingga lisan mereka menjadi lurus, ruh mereka menjadi luhur, hati 
mereka menjadi khusyuk, mata mereka berlinang, dan iman serta islam mereka 
semakin kuat di dalam jiwa.
3
 
Di SMP IT Ibnu Qoyyim  terdapat suatu program khusus dalam 
pembinaan akhlak peserta didik, baik secara pengetahuan maupun penerapan yaitu 
program mentoring. Waktu pelaksanaan program ini dilakukan setiap hari Jum‟at, 
dalam bentuk halaqoh, memberikan nasehat-nasehat terhadap anak agar selalu 
berbuat baik dan menjauhi keburukan, memberikan tauladan yang baik sebagai 
seorang muslim agar terbentuk akhlakul karimah. 
Mentoring yang dilaksanakan di SMP IT Ibnu Qoyyim adalah salah satu 
strategi pembinaan bagi siswa yang dilakukan melalui lingkup yang lebih kecil 
(kelompok kecil). Program ini dilaksanakan dalam rangka mengembangkan sikap, 
nilai, dan perilaku sebagai proses penanaman kecerdasan spiritual pada siswa. 
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Berdasarkan wawancara penulis dengan salah seorang tenaga pengajar di 
SMP IT Ibnu Qoyyim, mengatakan bahwa: “Mentoring yang dilaksanakan di 
SMP IT Ibnu Qoyyim adalah kegiatan khusus dalam bentuk halaqoh tarbiyah 
yang dilakukan rutin setiap hari jum‟at. Kegiatan tersebut diisi dengan pembinaan 
akhlak, akidah maupun pengetahuan islam lainnya yang setiap halaqoh dibina 
oleh guru-guru yang telah diamanahi oleh pihak sekolah dalam memberikan 
materi dan pembinaan untuk tiap pekannya.”
4
 
Dalam mentoring siswa diajarkan tata cara bersosial dan beradab dengan 
benar,  mulai dari hal-hal yang mendasar seperti adab terhadap Allah dan 
makhluknya. Tidak hanya pembinaan dalam bentuk rohani yang diberikan kepada 
siswa, bahkan pembinaan dalam bentuk jasmani seperti olahraga, futsal, memanah 
dan olahraga lainnya yang mengajarkan kerjasama dan kekompakan dalam 
bersosial.  
Tujuan dari program ini sangat bagus yaitu untuk membina kepribadian 
siswa agar sesuai dengan tuntunan yang diajarkan oleh agama Islam dengan 
kegiatan yang bermanfaat, namun berdasarkan observasi awal disekolah tersebut 
selama berjalannya program Mentoring yang dilaksanakan di SMP IT Ibnu 
Qoyyim Pekanbaru, telah sesuai dengan prosedur yang baik dan benar. Akan 
tetapi terdapat beberapa permasalahan yang terdapat dalam pelaksanan program 
mentoring, ditandai dengan beberapa gejala-gejala sebagai berikut: 
a. Masih ada beberapa siswa yang bermain dengan temannya ketika kegiatan 
mentoring berlangsung 
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b. Masih ada beberapa siswa yang berkata kasar dengan temannya 
c. Masih ada siswa yang tidak memberikan salam keika berjumpa dengan guru 
d. Masih ada siswa yang tidak fokus dalam memperhatikan pementor dalam 
menyampaikan materi 
e. Masih ada siswa yang belum memahami pentingnya program mentoring 
dilaksanakan 
Berdasarkan latar belakang yang ada, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Pelaksanaan Program Mentoring Dalam 
Membina Akhlak Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru”. 
 
B. Penegasan Istilah 
1. Pelaksanaan  
Pelaksanaan adalah suatu tindakan atau pelaksanaan dari sebuah rencana 
yang sudah disusun secara matang dan terperinci, implementasi biasanya 
dilakukan setelah perencanaan sudah dianggap siap. Secara sederhana 
pelaksanaan bisa diartikan penerapan. Majone dan Wildavsky mengemukakan 
pelaksanaan sebagai evaluasi. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa 
Pelaksanaan adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.
5
 Adapun 
yang peniliti maksudkan dalam pelaksanaan ini adalah kegiatan atau 
pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa 
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2. Program Mentoring 
Program Mentoring adalah kegiatan khusus dalam bentuk halaqoh 
tarbiyah atau yang dilakukan rutin setiap hari jum‟at. Kegiatan tersebut diisi 
dengan pembinaan akhlak, akidah maupun pengetahuan Islam lainnya yang 
setiap halaqoh dibina oleh guru-guru yang telah diamanahi oleh pihak yayasan 
dalam memberikan materi dan pembinaan untuk tiap pekannya dalam bentuk 
ceramah maupun diskusi.
6
 Adapun yang peniliti maksudkan dalam program 
mentoring ini adalah kegiatan rutin dalam membina akhlak siswa yang 
dilakukan di SMP IT Ibnu Qoyyim dalam bentuk halaqoh tarbiyah.  
 
C. Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  tersebut,  maka  dapat  diidentifikasikan  
masalahnya sebagai berikut: 
a. Bagaimana pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa  
di SMP IT Ibnu Qoyyim? 
b. Bagaimana minat belajar siswa dengan adanya pelaksanaan program 
mentoring dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim? 
c. Bagaimana upaya guru dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu 
Qoyyim? 
d. Bagaimana strategi guru dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu 
Qoyyim? 
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e. Apa dampak yang ditimbulkan dengan adanya program mentoring di SMP 
IT Ibnu Qoyyim? 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya permasalahan yang muncul, maka penulis 
membatasi masalah dan memfokuskan pada pelaksanaan program mentoring 
dalam membina akhlak siswa dan faktor-faktor yang mempengaruhi 
pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa SMP IT Ibnu 
Qoyyim. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 
sebagai berikut:  
a. Bagaimana pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa di 
SMP IT Ibnu Qoyyim? 
b. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program mentoring 
dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim? 
D. Tujuan dan manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan yang ingin dicapai 
dalam penulisan ini adalah: 
a. Untuk mengetahui pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak 





b. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan program 
mentoring dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim 
Pekanbaru 
2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini secara teoretis diharapkan dapat memberikan informasi 
keilmuan dan menambah wawasan tentang pelaksanaan program mentoring 
dalam membina akhlak.  
b. Manfaat Praktis 
1) Bagi peneliti sebagai syarat untuk menyelesaikan pendidikan penulis 
mencapai gelar sarjana S1 pada Jurusan Pendidikan Agama Islam 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau.  
2) Bagi pendidik dan calon pendidik hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran yang berkaitan 








A. Konsep Teoretis 
1. Program Mentoring 
a. Pengertian Program Mentoring 
Menurut Muhammad Ruswandi program mentoring merupakan 
salah satu sarana tarbiyah islamiyah (pembinaan Islami), yang didalamnya 
dilakukan pembelajaran Islam. Orientasi mentoring adalah pada 
pembentukan karakter dan kepribadian Islami peserta (syakhsiyah 




Mentoring adalah suatu hubungan antara 2 orang yang memberikan 
kesempatan untuk berdiskusi yang menghasilkan refleksi, melakukan 
kegiatan / tugas dan pembelajaran untuk keduanya yang didasarkan kepada 
dukungan, kritik membangun, keterbukaan, kepercayaan, penghargaan dan 
keinginan untuk belajar dan berbagi. Mentoring yaitu hubungan yang saling 
menguntungkan dari seseorang yang mempunyai pengalaman lebih kepada 
individu yang kurang berpengalaman untuk mengidentifikasi dan meraih 
tujuan bersama. Agar mentoring berjalan dengan baik, diperlukan 
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Mentoring adalah lingkaran yang terdiri dari beberapa orang dalam 
suatu proses tarbiyah dan berjalan secara kesinambungan. Mentoring 
menurut Crawford adalah hubungan interpersonal dalam bentuk kepedulian 
dan dukungan antara seseorang yang berpengalaman dan berpengetahuan 
luas dengan seseorang ysng kurang berpengalaman maupun yang 
pengetahuannya sedikit. Menurut Zachary, mentoring adalah hubungan 
pembelajaran timbalbalik dan kolaboratif dua orang atau lebih yang 
memiliki tanggung jawab dan tanggung gugat atau akuntabilitas yang sama 




b. Tujuan Program Mentoring 
Menurut Muhammad Riswandi tujuan program mentoring bagi 
siswa adalah agar siswa menjadi pribadi yang: “1) Melaksanakan ibadah-
ibadah wajib, 2) Simpati pada persoalan Islam dan keIslaman, 3) Memiliki 
kepribadian hanif dan bersedia mendengarkan dawah, 4) Memiliki 
kecendrungan untuk merubah diri dan mengubah orang lain, dan 5) 
Memiliki potensi tertentu yang dapat bermanfaat bagi dawah”.
10
  
c. Materi Program Mentoring 
Pada penyampaian materi mentoring tema yang diprioritaskan untuk 
disampaikan adalah: Pemahaman Islam, Aqidah Islam, konsep Islam, 
konsep Iman, Syahadah, pembinaan ruhani, dan lainlain. Selain itu materi 
yang diajarkan adalah Pengenalan Ukhuwah Islamiyah, makna dan hakekat 
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Ukhuwah Islamiyah, Problematika umat, ghozwul fikri, dan Urgensi 
Pendidikan Islam. Sedangkan kegiatan pelengkap mentoring “dapat berupa 




d. Fungsi Program Mentoring 
Fungsi mentoring yaitu: 
1) Fungsi pemahaman, yaitu membantu individu memberikan pemahaman 
secara mendalam dan tuntas terhadap suatu topik atau materi yang akan 
dibahas. 
2) Fungsi pencegahan, yaitu membantu individu dalam mencegah 
timbulnya masalah yang akan menghambat perkembangan kepribadian 
siswa. 
3) Fungsi pengembangan, yaitu membantu individu dalam 
mengembangkan seluruh kepribadian siswa secara optimal, dengan 
keterampilan dan pemahaman yang mengasah konsep dirinya dengan 
dibekali nilai-nilai Islam yang mendukung, dengan harapan dapat 
mencapai tujuan yaitu membentuk individu menjadi hamba Allah yang 
taat, sehingga perilakunya tidak keluar dari aturan, ketentuan dan 
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e. Mekanisme Program Mentoring 
Adapun mekanisme program mentoring adalah sebagai berikut:  
1) Mentoring dilaksanakan tepat pada waktunya sesuai dengan perjanjian 
yang disepakati antara mentor dengan kelasnya.  
2) Mentoring dimulai dengan tilawah Al-Qur‟an. Pelaksanaan tilawah 
bersifat fleksibel sesuai dengan kondisi kelas dan dicatat dalam berita 
acara.  
3) Pembukaan berisi tahmid, shalawat, syahadat, nasehat serta uraian awal 
mengenai materi.  
4) Mentoring dilanjutkan dengan pemberian materi. Materi yang 
disampaikan diterangkan secara sistematis, jelas dan terarah sesuai 
dengan acuan yang diberikan dan tidak boleh terlalu jauh menyimpang.  
5) Di dalam mentoring diadakan diskusi tentang materi yang disampaikan. 
Diskusi dilaksanakan secara fleksibel dan tetap dilaporkan dalam berita 
acara. 
6) Diskusi dilaksanakan untuk menggugah mentee agar mau bertanya. Jika 
tidak maka para mentor memberikan contoh kasus yang berkaitan 
dengan materi untuk mereka diskusikan dan atau mereka pecahkan. 
7) Penutupan berisi tentang kesimpulan penting dari materi dengan do‟a. 
8) Pemberian tugas dan pengecekan tugas sebelum mentoring ditutup.13 
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2. Pembinaan Akhlak 
a. Pengertian Pembinaan Akhlak 
Pembinaan berasal dari kata dasar “bina” yang mendapatkan awalan 
“pe” dan akhiran “an” yang memiliki arti perbuatan, atau cara. Jadi, 
pembinaan adalah kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik.
14
 Yang dalam hal ini kaitannya dengan 
akhlak. Akhlak adalah sebuah sistem yang lengkap yang terdiri dari 
karakteristik-karakteristik akal atau tingkah laku yang membuat seseorang 
menjadi istimewa. Karakteristik-karakteristik ini membentuk kerangka 
psikologis seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai dan dinilai yang 
cocok dengan dirinya dalam kondisi yang berbeda-beda. 
Perhatian Islam terhadap pembinaan akhlak ini menurut Abuddin 
Nata dapat dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa yang harus 
didahulukan daripada pembinaan fisik. Karena dari jiwa yang baik inilah 
akan terlahir perbuatan-perbuatan yang baik yang selanjutnya akan 
mempermudah dalam menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh 
kehidupan manusia, lahir maupun batin.
15
 
b. Tujuan Pembinaan Akhlak 
Dalam usaha mewujudkan manusia yang berakhlakul karimah, maka 
diperlukan adanya usaha pembinaan akhlak dengan memiliki tujuan yang 
jelas. Tujuan pembinaan akhlak dalam Islam adalah untuk membentuk 
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pribadi muslim yang bermoral baik, jujur, beradab, suci, sopan dan juga 
beriman serat bertaqwa kepada Allah. 
Menurut Mahfudz Ma‟sum yang dikutip oleh Amin Syukur dalam 
bukunya “Studi Akhlak” mengatakan bahwa tujuan yang hendak dicapai 
dalam pembinaan akhlak adalah; Perwujudan takwa kepada Allah, kesucian 
jiwa, cinta kebenaran dan keadilan secara teguh dalam tiap pribadi 
individu.
16
 Dalam usaha mendekatkan diri kepada Allah, manusia selalu 
diingatkan kepada hal-hal yang bersifat bersih dan suci. Ibadah yang 
dilakukan ikhlas, semata-mata hanya mengharapkan ridha Allah.
17
 Oleh 
karenanya, ibadah memiliki hubungan yang erat dengan latihan sikap dan 
meluruskan akhlak. Berdasarkan tujuan ini, maka setiap saat, keadaan, 
pelajaran, aktifitas, merupakan sarana pendidikan akhlak. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa tujuan utama 
dari pembinaan akhlak yaitu untuk terciptanya kebahagiaan dunia dan 
akhirat bagi pelakunya dan orang lain sesuai dengan ajaran Al-Qur‟an dan 
sunnah Rasulullah Saw. Sehingga tidak berlebihan kalau dikatakan bahwa 
akhlak mulia itu adalah sumber dari segala kebaikan. Karena orang yang 
mempunyai akhlak mulia akan selalu berusaha dan bergegas melakukan 
perbuatan-perbuatan baik yang bermanfaat, dan dalam waktu yang 
bersamaan meninggalkan perbuatan-perbuatan tercela yang merugikan diri 
sendiri maupun orang lain. 
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c. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak 
Ruang lingkup pembinaan akhlak sama dengan ruang lingkup ajaran 
Islam itu sendiri khususnya yang berkaitan dengan pola hubungan. Akhlak 
dalam agama tidak dapat disamakan dengan etika. Etika dibatasi oleh sopan 
santun pada lingkungan sosial tertentu dan hal ini belum tentu terjadi pada 
lingkungan masyarakat yang lain. Etika juga hanya menyangkut perilaku 
hubungan lahiriah. Misalnya, etika berbicara antara orang pesisir, orang 
pegunungan dan orang keraton akan berbeda, dan sebagainya. Akhlak 
mempunyai makna lebih luas, karena akhlak tidak hanya bersangkutan 
dengan lahiriah akan tetapi juga berkaitan dengan sikap batin maupun 
pikiran. Akhlak menyangkut berbagai aspek diantaranya adalah hubungan 
manusia terhadap Allah dan hubungan manusia terhadap sesama makhluk 
(manusia, binatang, tumbuhan-tumbuhan, benda-benda bernyawa dan tidak 
bernyawa).  
Ada tiga ruang lingkup akhlakul karimah yang menjadi dimensi 
pokok, yaitu:  
1) Akhlak manusia kepada Allah  
2) Akhlak manusia terhadap sesama  
3) Akhlak manusia terhadap lingkungan18 
d. Metode Pembinaan Akhlak 
Anak adalah amanah Allah yang harus dibina, dipelihara dan diurus 
secara seksama serta sempurna agar kelak berguna bagi agama, bangsa dan 
                                                          
18





Negara dan secara khusus dapat menjadi pelipur lara orang tua, penenang 
hati ayah dan bunda serta sebagai kebanggaan keluarga.
19
 
Pembinaan sikap dan perilaku anak mempunyai metode tersendiri. 
Menurut Abdullah Nasih Ulwan ada beberapa metode pembinaan akhlak 
yang efektif diterapkan antara lain: melalui contoh teladan, memberi 
nasihat, memberi perhatin khusus, membiasakan anak melakukan yang baik, 
memberi hukuman, untuk mengetahui lebih jelas metode pembinaan akhlak, 
berikut ini akan dijelaskan yaitu: 
1) Melalui contoh teladan 
Pembinaan dapat dilakukan dengan memberi contoh teladan yang 
baik pada anak. Metode keteladanan paling berpengaruh dalam 
mempersiapkan dan membentuk moral anak. Hal ini karena pendidik 
adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, yang ditirunya dalam jiwa 
dan perasaan satu gambaran, baik material atau spiritual, diketahui atau 
tidak. Pembinaan anak melalui contoh teladan dengan memberikan 
contoh teladan yang baik terhadap anak.
20
 
2) Memberikan perhatian khusus 
Yang dimaksud dengan pembinaan dengan perhatian adalah 
mencurahkan, memperhatikan dan senantiasa mengikuti perkembangan 
anak dalam pembinaan aqidah dan moral, seperti sosial dan spiritual, 
disamping selalu bertanya tentang situasi pendidikan jasmani dan 
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rohaninya. Melalui upaya tersebut tercipta muslim hakiki sebagai batu 
pertama membangun fondasi Islam yang kokoh.
21
 
3) Membiasakan anak melakukan yang baik 
Melalui kebiasaan juga dapat mendidik anak, hal ini merupakan 
salah satu metode pembinaan dalam lingkungan keluarga. Pembiasaan 
sebagai metode pendidikan dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 
akan membentuk budi pekerti dan etika yang lurus.  
Dalam Islam metode pembinaan anak dikenal dua metode secara 
garis besar, yakni: pertama, pengajaran ialah upaya teoritis dalam 




4) Memberikan hukuman 
Memberikan hukuman bagi anak yang melanggar atau melakukan 
tindakan kejahatan merupakan metode yang efektif dalam pembinaan 
akhlak. Mendidik anak dengan memberi hukuman apabila si anak tidak 
melakukan perintah yang bersifat kebaikan merupakan metode efektif 
mendidik anak. Menghukum anak dilakukan dengan tujuan mendidik 
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B. Penelitian Relevan 
Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain adalah: 
1. Rohanna Desy Kurniawati (11410083) Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul “Penerapan Metode Mentoring Penididikan 
Agama Islam terhadap Pembentukan Religiusitas Dimensi Ibadah pada Siswa 
SMK Negeri 1 Panjatan Kulon Progo Yogyakarta.” Penelitian ini mengkaji 
tentang penerapan metode mentoring pendidikan agama islam dalam 
membentuk religiusitas dalam dimensi ibadah. Berbeda dengan penelitian ini 
yang akan penulis teliti tidak hanya fokus terhadap dimensi ibadah saja tetapi 
juga terfokus pada pembinaan akhlak siswa. 
2. Esty Novita Rahman (10410126) Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga Yogyakarta. Dengan judul “Kegiatan Mentoring Keagamaan Islam 
dan Implikasinya terhadap Kematangan Beragama Siswa Kelas X SMA Negeri 
1 Yogyakarta.” Penelitian ini membahas tentang implikasi kegiatan mentoring 
terhadap kematangan beragama siswa, dalam penelitian ini berbeda dengan 
yang akan diteliti oleh penulis yaitu membahas tentang pelaksanaan program 
mentoring dalam membina akhlak siswa. 
3. Hernawati (208001120102) Skripsi. Jurusan: PGMI Tahun 2017. Dengan Judul 
“Peranan Orang Tua terhadap Pembinaan Akhlak Peserta didik MI Pergis 
Bonde Kabupaten Polewali Mandar.” Penelitian ini membahas tentang Peranan 





berbeda dengan yang akan diteliti oleh penulis yaitu membahas tentang 
pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa. 
4. Skripsi yang disusun oleh Uniarti Pada Tahun 2011 yang berjudul “Penerapan 
Pendidikan Akhlak dan Fungsinya terhadap Peningkatan Kepribadian Siswa 
RA-AZ Zahrah di desa Ajanglaleng Kecamatan Amali Kabupaten Bone”. 
Penelitian ini membahas tentang Penerapan Pendidikan Akhlak dan Fungsinya 
terhadap Peningkatan Kepribadian Siswa, berbeda dengan yang akan diteliti 




5. Suleha (20100109212) Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas 
Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar. 
Dengan judul “Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Moral 
siswa kelas IV dan VI DI lingkungan MI Ma‟arif kecamatan bontoala kota 
Makassar”. Penelitian ini membahas tentang Peranan Pendidikan Agama Islam 
Dalam Pembinaan Moral siswa, berbeda dengan yang akan diteliti oleh penulis 
yaitu membahas tentang pelaksanaan program mentoring dalam membina 
akhlak siswa. 
C. Konsep Operasional 
Konsep operasional adalah konsep yang digunakan untuk menentukan 
bagaimana mengukur variabel dalam penelitian. Dalam penelitian ini konsep 
operasional digunakan untuk mengukur pelaksanaan program Mentoring dalam 
Membina Akhlak Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Sebagaimana teori 
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yang telah dipaparkan diatas, maka dapat dibuat konsep operasional tentang 
pelaksanaan dan faktor yang mempengaruhi program mentoring dalam membina 
akhlak siswa. Indikator pelaksanaan dan faktor yang mempengaruhi program 
Mentoring Dalam Membina Akhlak Siswa diantaranya: 
1. Guru mentor melaksanakan mentoring pada waktu yang telah ditentukan 
2. Guru mentor memulai mentoring dengan tilawah Al-Qur‟an 
3. Guru mentor membuka mentoring dengan tahmid, shalawat, syahadat, nasehat 
serta uraian awal mengenai materi 
4. Guru mentor menyampaikan materi yang sudah ditentukan  
5. Guru mentor melakukan evaluasi 
6. Guru mentor menggunakan metode khusus dalam menyampaikan materi 









A. Waktu dan Tempat Penilitian 
Penelitian ini akan dilakukan setelah seminar proposal dan mendapatkan 
Surat Izin Riset Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Suska Riau pada tanggal 22 
Februari 2021 sampai dengan 22 Mei 2021. Adapun lokasi penelitiannya akan 
dilaksanakan di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Guru mentor  pada 
program mentoring di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Sedangkan yang menjadi 
objek penelitian ini adalah Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina 
Akhlak Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru. 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek 
yang menjadi kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya.
25
 Populasi dari 
penelitian ini adalah pementor pada program mentoring, yaitu Ustadz Romi 
Suwendi, S.Sos, Ustadz Yoanda Eka Putra, S. Pd, Ustadz Gian, S. Pd, 
Ustadzah Sakinah, S.Pd dan Ustadzah Nilam Sari, S.Pd 
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Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunaan Total 
Sampling/Sampel Jenuh, yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota 
populasi digunakan sebagai sampel serta jumlah populasi relatif kecil atau 
kurang dari 30 orang. Dengan demikian, pada penelitian ini populasi hanya 5 
orang, maka semua populasi dijadikan sampel. 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan teknik diantaranya adalah : 
1. Observasi  
Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan data 
dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang sedang 
berlangsung.
26
 Sementara itu Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar 
mengemukakan dalam bukunya yang berjudul metodologi penelitian 
pendidikan edisi kedua menyebutkan observasi ialah pengamatan dan 
pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gejala yang diteliti.
27
 Teknik ini 
penulis gunakan untuk melakukan pengamatan langsung terhadap Pelaksanaan 
Program Mentoring Dalam Membina Akhlak Siswa Di SMP IT Ibnu Qoyyim. 
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Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara 
kualitatif atau yang juga dikenal sebagai wawancara mendalam. Berbeda 
dengan wawancara formal yang biasanya sangat terstruktur dan relatif terbatas 
dan tertutup dan wawancara bertujuan menggali fokus penelitian secara 
mendalam karena itu dilakukan secara berkelanjutan.
28
 Teknik ini penulis 
gunakan untuk melakukan wawancara langsung kepada guru pembina 
mentoring di SMP IT Ibnu Qoyyim,guna untuk mendapatkan data tentang 
Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina Akhlak Siswa di SMP IT 
Ibnu Qoyyim 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan cara lain untuk memperoleh data dari 
responden. Pada teknik ini, peneliti dimungkinkan memperoleh informasi dan 
bermacam-macam sumber tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau 
tempat, dimana responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-
harinya.
29
 Penulis mengumpulkan data tentang profil sekolah, tenaga pendidik 
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E. Teknik Analisis Data 
Analis data merupakan proses mengolah dengan cara mengorganisasikan 
data dan mengurut data ke dalam pola,  kategori dan satuan uraian dasar, sehingga 
dapat ditemukan tema dan tafsiran tertentu.
30
 Teknik analisis data yang digunakan 




  100% 
F = Frekuensi yang sedang dicari persentasenya 
N = Number of cases (Jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
P =  Angka persentase 
Data yang telah dipersentasikan kemudian interpretasi dan diberi kriteria 
sebagai berikut: 
0%-20%  : Tidak Baik 
21%-40%  : Kurang Baik 
41%-60%  : Cukup Baik 
61%-80%  : Baik 
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3) Apa saja faktor pendorong yang ustadzah temui ketika pelaksanaan 
program mentoring dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu 
Qoyyim Pekanbaru? 
Jawaban : faktor pendorongnya dari segi sarana yang diberikan, 
seperti buku paket, alat tulis dan daftar kehadiran siswa maupun 
mutaba‟ah harian mereka yang sudah disediakan pihak sekolah.  
4) Apa saja faktor penghambat yang ustadzah temui ketika 
pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa di 
SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru? 
Jawaban : untuk saat ini tidak terlalu menonjol faktor 
penghambatnya, Cuma sedikit dari siswa dan siswi nya masih ada 
sebagian yang belum memahami betapa pentingnya program 
mentoring ini dilaksanakan 
e. Ustadzah Nilam Sari, S. Pd 
1) Bagaimanakah tanggapan ustadzah mengenai pelaksanaan program 
mentoring di sekolah ini?  
Jawaban: program ini sangat bagus, pelaksanaannya selalu 
berjalan dengan lancar, meskipun ada beberapa pementor yang 
terkadang masih monoton dalam memberikan materi yang 
membuat anak menjadi jenuh ketika mendengarkan ceramah.  






Jawaban: pembinaan yang dilakukan pada mentoring ini lebih 
fokus dalam pemberian materi, sedangkan implementasi nya 
dilakukan tidak hanya ketika mentoring saja, namun dalam 
kehidupan sehari-hari.  
3) Apa saja faktor pendorong yang ustadzah temui ketika pelaksanaan 
program mentoring dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu 
Qoyyim Pekanbaru? 
Jawaban : faktor pendorongnya dapat kita lihat juga, ruangan 
yang dipakai dalam mentoring, dan terkadang mentoring juga di 
lakukan diluar kelas, seperti di bawah pohon yang rindang maupun 
tempat yang teduh. Dan lapangan kita ini cukup luas untuk 
melaksanakan kegiatan mentoring tersebut. 
4) Apa saja faktor penghambat yang ustadzah temui ketika 
pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa di 
SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru? 
Jawaban : faktor penghambat yang menjadi kendala ialah dari 
segi waktu yang kurang, karena pembinaan karakter maupun 










C. Analisis Data 
1. Analasis Data Observasi Pelaksanaan Program Mentoring Dalam 
Membina Akhlak Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
Dari hasil tabel rekapitulasi observasi Guru Mentor pada tabel IV.19, 
maka dapat di cari nilai F dari masing-masing pilihan alternatif dengan terlebih 
dahulu memberi bobot skor pada masing-masing alternatif, yaitu: 
a) Alternative jawaban (SB) diberi skor 5 
b) Alternative jawaban  (B)  diberi skor 4 
c) Alternative jawaban (CB) diberi skor 3 
d) Alternative jawaban (KB) diberi skor 2 
e) Alternative jawaban (TB) diberi skor 1 
Dengan demikian, akan diperoleh bobot skor F pada masing-masing 
alternatif jawaban, yaitu: 
Alternatif jawaban (SB) seluruhnya sebanyak 230 
Alternatif jawaban  (B)  seluruhnya sebanyak 348 
Alternatif jawaban (CB) seluruhnya sebanyak 93 
Alternatif jawaban (KB) seluruhnya sebanyak 2 
Alternatif jawaban (TB) seluruhnya sebanyak 0 
Sedangkan jumlah seluruh Frekuensi Jawaban (N) adalah 673 
Selanjutnya, jumlah pilihan setiap alternatif jawaban dikalikan dengan 
skor bobot masing-masing untuk mengetahui unsur N dan F, maka hasilnya 
sebagai berikut: 
Alternatif jawaban (SB)  230 x 5  = 1.150 





Alternatif jawaban (CB)  93 x 3   = 279 
Alternatif jawaban (KB)  2 x 2   = 4 
Alternatif jawaban (TB)  0 x 0  = 0 
                                             F= 2.825 
Setelah nilai F dan N diketahui, maka langkah selanjutnya adalah 
memasukkan ke dalam rumus berikut: 
 P = 
 
 
 x 100  
Rumus di atas di bagi 5 karena alternatif jawabannya ada 5 pilihan, 




 x 100 : 5 
 P = 
    
   
 x 100 : 5       
 P = 83,95 % 
Berdasarkan rumus tersebut, maka didapat angka persentase yang 
diperoleh sebesar 83,95%. Untuk mengetahui makna dari hasil perolehan 
angka 83,95% tersebut, maka hasil ini dirujuk pada patokan yang telah 
ditetapkan sebelumnya (pada bab III), yaitu: 
1. Bila persentase terakhir berada pada angka 81% sampai dengan 100% maka 
ditafsirkan bahwa Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina Akhlak 
Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru digolongkan SANGAT BAIK. 
2. Bila persentase terakhir berada pada angka 61% sampai dengan 80% maka 
ditafsirkan bahwa Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina Akhlak 





3. Bila persentase terakhir berada pada angka 41% sampai dengan 60% maka 
ditafsirkan bahwa Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina Akhlak 
Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru digolongkan CUKUP  BAIK. 
4. Bila persentase terakhir berada pada angka 21% sampai dengan 40% maka 
ditafsirkan bahwa Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina Akhlak 
Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru digolongkan KURANG BAIK. 
5. Bila persentase terakhir berada pada angka 0% sampai dengan 20% maka 
ditafsirkan bahwa Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina Akhlak 
Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru digolongkan TIDAK BAIK. 
Berdasarkan hasil dari tabel rekapitulasi (Tabel IV.19) di atas, dapat 
diambil kesimpulan bahwa Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina 
Akhlak Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru di kategorikan “Sangat 
Baik”, karena angka persentase akhir yang diperoleh adalah 83,95% yang 
berada pada rentang angka 81% sampai dengan 100%. 
2. Analisis Data tentang Wawancara Faktor yang Mempengaruhi 
Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina Akhlak Siswa di SMP 
IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru 
Dari hasil data-data  wawancara yang penulis dapatkan dengan guru 
mentor, maka didapatkan faktor yang mempengaruhi Pelaksanaan Program 
Mentoring Dalam Membina Akhlak Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Pelaksanaan Program Mentoring Dalam Membina Akhlak Siswa di SMP IT 
Ibnu Qoyyim Pekanbaru cukup baik dan berjalan dengan lancar. 





cukup signifikan pada perubahan akhlak siswa dan siswi kearah yang lebih 
baik dari sebelum adanya program mentoring di SMP IT Ibnu Qoyyim 
Pekanbaru 
b. Pada pembinaan akhlak dilakukan dengan berbagai cara dari para pementor 
yang sudah diamanahi dalam memberikan pembinaan. Baik berupa 
pemberian dalam bentuk materi maupun dalam bentuk penerapan yang 
dilakukan oleh pementor ketika memberikan pembinaan. Yaitu pementor 
harus menjadi uswatun hasanah bagi siswa.  
c. Faktor-faktor pendorong dalam melaksanakan Program Mentoring Dalam 
Membina Akhlak Siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru  tidak luput 
dari peran bapak kepalah sekolah, guru, maupun sivitas akademika SMP IT 
Ibnu Qoyyim Pekanbaru. Didukung juga oleh sarana dan prasarana yang 
menunjang kegiatan program mentoring. 
d. Tidak terdapat faktor penghambat yang sangat berpengaruh dalam 
Pelaksanaan Program Mentoring, melainkan hanya masih terdapat beberapa 
siswa yang kurang serius dalam mengikuti kegiatan mentoring dan juga 
waktu pelaksanaan mentoring masih dianggap kurang jika hanya di lakukan 









Dari hasil analisis data yang telah dipaparkan pada bab IV di atas, maka 
dapat penulis simpulkan bahwa: 
1. Pelaksanaan program mentoring dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu 
Qoyyim Pekanbaru di kategorikan sangat baik dengan hasil data observasi 
guru sebesar 83,95 % berada pada rentang angka 81% sampai dengan 100%. 
2. Faktor yang mempengaruhi sangat baiknya pelaksanaan program mentoring 
dalam membina akhlak siswa di SMP IT Ibnu Qoyyim Pekanbaru, sebagai 
berikut: 
a. Pementor telah menampilkan diri sebagai uswah. 
b. Kerja sama antara kepala sekolah, guru dan orang tua siswa terlaksana 
dengan baik. 
B. Saran 
Pada kesempatan ini penulis memberikan beberapa saran yang dirumuskan 
sebagai berikut: 
1. Kesadaran setiap guru maupun tenaga pengajar untuk tetap memberikan suri 
tauladan yang baik agar bias tercipta siswa-siswi yang berakhlak mulia; 
2. Menambah program-program keagamaan lainnya seperti program One Day 
One Juz: 
3. Menjaga lingkungan sekolah agar tetap memberikan kondisi yang kondusif 
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